
 

142 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Argo, A.R.B, Karyono, Kristiana, I.F. 2014. Kebermaknaan Hidup Mantan 

Punkers: Studi Kualitatif Fenomenologis. Jurnal Psikologi Undip: Vol.13 

No.1 April 2014, 93 – 101 

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

Aviyah, E dan Farid, M. (2014). Religiusitas, Kontrol Diri Dan Kenakalan remaja 

Remaja. Jurnal Psikologi Indonesia: Mei 2014, Vol. 3, No. 02, hal 126 –

129 

Clark, D. (2003). The Death and Life of Punk, The Last Subculture. pp. 223-36 

Chaplin, J.P. (2006). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persad 

Desmita. (2005). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Durand, V.M. dan Barlow, D.H. (2006). Intisari Psikologi Abnormal. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

Fuhrmann, B.S. (1990). Adolescence, adolescent. London: Foresman and Company 

Gunarsa. 2007. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia. Haluankepri.com. (2010, Juli 23). Diakses dari 

http://haluankepri.com/news/batam/2228-polisi-dikeroyok-anak-punk.html 

Hardiansyah, R. (2011). Sedikit Cerita Punk dari Bandar Lampung. Yogyakarta: 

Indie Book Corner 

Harsanti, I dan Verasari, D. G. (2013). Kenakalan remaja Pada Remaja Yang 

Mengalami Perceraian Orang Tua. Jurnal Psikologi: Volume 05 

Hawari, D. (2004). Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental. Jakarta: Dana 

Bhakti Yasa. 

Hawari, D. (2011). Petunjuk Praktis Terapi (Detoksifikasi) Miras dan Narkoba 

(Napza) tanpa Anestesi dan Subtitusi dan HIV/AID. Jakarta: Penerbit 

Fakultas Kedokteran UI. 

Hebdige, Dick.(1999). Asal - usul Ideologi Subkultur Punk. Yogyakarta: Buku 

Baik. 

Herdiansyah, H. (2015). Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi. Jakarta: 

Salemba Humanika 

 

http://haluankepri.com/news/batam/2228-polisi-dikeroyok-anak-punk.html


143 
 

 

 

Hurlock, E. (2013). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. 

Jahja, Yudrik. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana 

Kartono, K. (2006). Patologi Sosial 2, Kenakalan remaja Remaja. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Koentjoro. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Unpublished Manuscript. 

Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada. 

Maria, U. (2007). Peran Persepsi Keharmonisan Keluarga dan Konsep Diri terhadap 

Kecenderungan Kenakalan remaja Remaja. Tesis. Universitas Gadjah Mada. 

Diunduh pada www.damandiri.or.id/file/Tesis_Ulfah%20Maria.pdf. 

Marshall, G. (2005). Skinhead Nation: Truth about The Skinhead Cult. London: 

Dunnon 

Martono, John. Dan Pinandita, Arsita. (2009). Punk! Fesyen – Subkultur - Identitas. 

Yogyakarta: Halilintar Books 

Moeslim, M (2014, Oktober 12). Diakses dari 

http://daerah.sindonews.com/read/910597/24/usai-todong-pisau-anak-punk- 

ini-tikam-korban-1413046131 

Moran, I.P. (2010). Punk: The Do - It - Yourself Subculture. Social Sciences 

Journal: Vol. 10: Iss. 1, Article 13 

Moustakas, C. (1994). Phenomenological Research Methods. London etc 

Muharrman, R. (2015, Oktober 31). Diakses dari 

http://www.nbcindonesia.com/2015/10/tak-malu-sedikit-pun-anak-punk- 

di.html 

Nugraha, J.P. dan Handoyo, P. (2015). Punk dan Keluarga: Studi Fenomenologi 

Motif Menjadi Punkers dalam Lingkup Keluarga. Jurnal Sosiologi: Volume 

03 Nomer 02 

Nurianto, D, Utami. R.R, Savitri, A.D. (2012). Kenakalan remaja Remaja Pada 

Anak Didik Lembaga Pemasyarakatan Anak. Jurnal Psikologi Proyeksi: 

Vol. 7 No. 1 

O’Hara, Craig. (1999). The Philosophy Of Punk. London : AK Press Okezone. 

(2016, 13 Januari). Diakses dari 

http://news.okezone.com/read/2016/01/13/340/1286816/asik-mabuk- 

mabukan-puluhan-anak-punk-ditangkap 

Papalia, D.E., et al. (2008). Human Development (Psikologi Perkembangan) edisi 

kesembilan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

 

http://www.damandiri.or.id/file/Tesis_Ulfah%20Maria.pdf
http://daerah.sindonews.com/read/910597/24/usai-todong-pisau-anak-punk-ini-tikam-korban-1413046131
http://daerah.sindonews.com/read/910597/24/usai-todong-pisau-anak-punk-ini-tikam-korban-1413046131
http://www.nbcindonesia.com/2015/10/tak-malu-sedikit-pun-anak-punk-di.html
http://www.nbcindonesia.com/2015/10/tak-malu-sedikit-pun-anak-punk-di.html
http://news.okezone.com/read/2016/01/13/340/1286816/asik-mabuk-
http://news.okezone.com/read/2016/01/13/340/1286816/asik-mabuk-mabukan-puluhan-anak-punk-ditangkap


144 

 

 

 

Poerwandari, E. K. (2000). Kekerasan terhadap perempuan: tinjauan psikologi 

feministik, dalam Sudiarti Luhulima (ed) “Pemahaman Bentuk-bentuk 

tindak kekerasan terhadap perempuan dan alternative pemecahannya”, 

Jakarta: Kelompok kerja “convention watch” Pusat Kajian Wanita dan 

Jender, Universitas Indonesia. 

remaja dan Tindak Kekerasan Remaja. Jakarta : Sagung Seta. 

Rogi, B. A. (2015). Peranan Komunikasi Keluarga Dalam Menanggulangi 

Kenakalan remaja Remaja Di Kelurahan Tataaran 1 Kecamatan Tondano 

Selatan. Jurnal Acta Diurna: Volume IV. No.4 

Sarwono, W.S. (2010). Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers 

Sarwono,W.S. (2005). Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Schafer, T & Sedlmeier, P. 2009. From the Functions of Music To Music 

Preference. Society for Education, Music, and Psychology Research, 1 - 22 

Setyanto, D. R. 2015. Makna dan Ideologi Punk. Jurnal Desain Komunikasi Visual 

& Multimedia: Vol.01 No.02 

Shundy, B. T. A dan Purwandari, E. (2015). Pengasuhan Single Parent Pada Kasus 

Kenakalan remaja Remaja (Skripsi, tidak diterbitkan). Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah, Surakarta. 

Simatupang, H.M. dan Irmawati. 2006. Dinamika Faktor-Faktor Psikososial Pada 

Residivis Remaja Pria. Jurnal Psikologi: Vol. 02 No. 01 

Sitenar. 2013. Penyebab Utama Menjadi Pecandu. http://www.sitenar.com/5- 

penyebab-utama-menjadipecandu/, diakses pada tanggal 12 Febuari 2013 

pada pukul 22.06 wib. 

Sriyanto, Abdulkarim. A, Zainul. A, Mryani. E. 2014. Perilaku Asertif dan 

Kecenderungan Kenakalan remaja Remaja Berdasarkan Pola Asuh dan 

Peran Media Massa. Jurnal Psikologi: Volume 41, NO. 1, JUNI 2014, 74–

88 

Steinberg, L, & Morris, A.S. (2002). Adolescence. Seventh Edition. New York, NY: 

McGraw - Hill 

Sudarsono. (2012). Kenakalan remaja Remaja : Preverensi, Rehabilitasi, dan 

Resosialisasi. Jakarta: Rineka Cipta 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Suhandjati, S. (2004). Kekerasan terhadap istri, Yogyakarta: Gama Media. Syafaat, 

 

http://www.sitenar.com/5-penyebab-utama-menjadipecandu/
http://www.sitenar.com/5-penyebab-utama-menjadipecandu/


145 
 

 

 

A, Sahrani, S, Muslih. (2008). Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mencegah Kenakalan remaja Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

Tim Penerjemah Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman 

Republik Indonesia. (1983). KUH Pidana. Jakarta: Sinar Harapan  

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

Wikipedia. 2013. Minuman berakohol. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman_beralkohol , diakses pada tanggal 

24 Juni 2016 pukul 11.08 WIB. 

Willis, S. (1981). Problema Remaja dan Pemecahannya. Bandung: Angkasa 

Wirdiani, Tresna, dan Soetjiningsih. (2004). Gangguan Tingkah Laku 

Kenakalan 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman_beralkohol

